BAB IV

KESIMPULAN

4.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari skripsi ini adalah peran United Nations Assistance Mission
in Afghanistan (UNAMA) sangat krusial dalam memperjuangkan keadilan bagi
perempuan korban kekerasan seksual di Afghanistan selama kurun waktu 2017-2022.
Sebagai organisasi internasional yang dibentuk oleh PBB, UNAMA berperan penting
dalam memperjuangkan hak-hak perempuan di tengah situasi politik dan sosial yang
sangat sulit di Afghanistan, terutama setelah kembalinya Taliban ke kekuasaan pada
tahun 2021. Dengan menggunakan kerangka teori fungsi organisasi internasional,
skripsi ini menganalisis bagaimana UNAMA menjalankan tugasnya dalam berbagai
aspek, termasuk pengumpulan data, pembuatan peraturan, pemantauan dalam
menetapkan suatu kasus, dan implementasi operasional menggunakan sumber daya
yang ada dalam upaya melindungi perempuan dari kekerasan seksual. Meskipun
menghadapi tantangan yang signifikan, terutama dalam konteks budaya dan politik
yang sangat patriarki, UNAMA telah berhasil mempelopori dukungan untuk hak-hak
perempuan, baik melalui advokasi langsung maupun dengan berkolaborasi dengan

berbagai aktor nasional dan internasional.

Lebih jauh, skripsi ini juga menekankan pentingnya peningkatan kapasitas
dan membangun sistem informasi yang lebih baik untuk memantau dan melaporkan
kasus kekerasan seksual, memastikan bahwa pelaku diadili dan korban menerima

perlakuan yang adil. Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa UNAMA
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telah berfungsi secara efektif dalam perannya sebagai organisasi internasional yang
berkomitmen untuk menegakkan hak asasi manusia, meskipun masih banyak

tantangan yang perlu diatasi.

4.2 Saran

Penelitian ini telah memberikan jawaban atas rumusan masalah terkait
bagaimana peran United Nation Assistance Mission in Afghanistan dalam
mengadvokasi keadilan korban kekerasan seksual terhadap perempuan di
Afghanistan. Analisis Teori Fungsi Organisasi Internasional menggunakan lima
variabel yaitu normatif, informatif, role-creating, role-supervisory, dan operasional
menjadi faktor yang mampu melihat sejauh mana UNAMA memberikan perannya
kepada perempuan dan anak-anak perempuan di Afghanistan. Berkaitan dengan hal
ini, hipotesis penelitian yang diajukan juga telah menghasilkan temuan yang sesuai.
Namun, penelitian ini juga mempunyai saran untuk penelitian selanjutnya. Untuk
dapat lebih menggali dan tidak hanya berfokus kepada peran UNAMA dalam
menanggulangi permasalahan terhadap perempuan, tetapi juga terhadap laki-laki

seperti adanya kasus bacha bazi di Afghanistan.
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